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ABSTRAK 
 
Narkoba (Narkotika, Psikotropika dan Zat Adiktif) adalah zat yang dapat 
mempengaruhi tubuh, terutama sistem saraf pusat, sehingga dapat menimbulkan 
perubahan aktivitas mental emosional. Masalah penyalahgunaan narkoba ini 
bukan saja merupakan masalah yang perlu mendapat perhatian bagi negara 
internasional, melainkan juga bagi Indonesia. Menurut hasil survei Badan 
Narkotika Nasional (BNN) telah mencatat pada tahun 2008 telah mencapai 3,1 – 
3,6 juta orang telah menyalahgunakan obat psikoaktif ini. Penderita dan pengguna 
obat-obat terlarang ini umumnya berusia 15 – 24 tahun. Kebanyakan mereka 
masih aktif di sekolah menengah atas, atau perguruan tinggi. Meskipun 
kebanyakan mereka para pengguna adalah orang-orang kota, namun tidak 
menutup kemungkinan akan merambah sampai ke daerah dan menyentuh pada 
remaja dan pemuda desa yang ada di Indonesia, mengingat begitu pesatnya laju 
urbanisasi bukan tidak mungkin barang-barang haram itu akan menjadi barang 
konsumsi bagi penduduk desa kedepannya seiring dengan laju pertumbuhan desa. 
Dalam penulisan ini, penulis menggunakan metode deskriptif, yaitu suatu metode 
yang menggambarkan semua hal tentang apa yang didengar, dilihat dan didapat 
dilapangan melalui teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 12 orang 
yang terdiri dari 6 Keuchik dan 6 Tengku Imum. Hasil penelitian tentang peran 
Keuchik dalam mencegah penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja di 
kecamatan Labuhan Haji Barat adalah melakukan sosialisasi langsung baik 
melalui mimbar dakwah maupun khutbah jum'at, mengawasi/memantau, 
memberikan informasi/melaporkan apabila ada kejadian tindak penyalahgunaan 
narkoba, mendukung program-program kerja dari pihak penegak hukum maupun 
pemerintah, mengembangkan kapasitas/keterampilan remaja melalui 
pembentukan remaja mesjid, majelis taklim dan pengajian serta bekerjasama 
dengan remaja gampong dalam setiap kegiatan. Sedangkan hasil penelitian 
tentang program-program gampong di kecamatan Labuhan Haji Barat yang dapat 
menghindarkan remaja dari narkoba adalah bidang keagamaan, mencakup majelis 
taklim, pengajian, dalail khairat, membentuk kepanitiaan dalam kegiatan Hari 
Besar Agama Islam, menghidupkan nuansa bulan ramadhan, seperti tadarus, nuzul 
Qur'an, buka puasa bersama dan takbir keliling. Bidang olahraga, membentuk, 
melatih dan mempersiapkan tim olahraga. Kegiatan lainnya, seperti gotong 
royong dan rapat gampong. 
Kata Kunci: Peran Keuchik, Penyalahgunaan Narkoba, Remaja 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Narkoba (narkotika, psikotropika, dan zat adiktif) adalah zat yang dapat 
mempengaruhi tubuh, terutama sistem saraf pusat, sehingga dapat menimbulkan 
perubahan aktivitas mental emosional. Akan tetapi narkoba ini mempunyai 
kegunaan yang cukup besar, terutama dalam dunia kedokteran. Selain digunakan 
sebagai obat bius, narkoba juga digunakan sebagai obat penenang dan obat 
penghilang rasa sakit. Dalam Undang-undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang 
narkotika disebutkan bahwa narkotika disatu sisi merupakan obat atau bahan yang 
bermanfaat di bidang pengobatan atau pelayanan kesehatan dan pengembangan 
ilmu pengetahuan, di sisi lain dapat pula menimbulkan ketergantungan yang 
sangat merugikan apabila disalahgunakan atau digunakan tanpa pengendalian dan 
pengawasan yang ketat dan saksama. Karena apabila dipergunakan secara tidak 
teratur menurut takaran/dosis akan dapat menimbulkan bahaya fisik dan mental 
bagi yang menggunakannya serta dapat menimbulkan ketergantungan pada 
pengguna itu. 
Masalah penyalahgunaan narkoba ini bukan saja merupakan masalah yang 
perlu mendapat perhatian bagi negara Indonesia, melainkan juga bagi dunia 
internasional. Memasuki abad ke-20 perhatian dunia internasional terhadap 
masalah narkotika semakin meningkat. Hal ini dapat dilihat dari berbagai kegiatan 
yang bersifat internasional, baik yang diadakan dibawah naungan Liga Bangsa-
Bangsa maupun di bawah naungan Perserikatan Bangsa – Bangsa.  Liga Bangsa – 
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Bangsa pada tahun 1909 di Shanghai, Cina telah diselenggarakan persidangan 
yang membicarakan cara-cara pengawasan perdagangan gelap obat bius, 
selanjutnya pada persidangan komisi opium (Opium Commision) telah dihasilkan 
traktat pertama mengenai pengawasan obat bius, yaitu Konvensi Internasional 
tentang Opium (International Opium Convention) di Den Haag Belanda pada 
tahun 1912. Pertemuan antara para anggota Perserikatan Bangsa – Bangsa di New 
York, Amerika Serikat pada tanggal 30 Maret 1961 telah dihasilkan Konvensi 
Tunggal Narkotika 1961 (Single Convention Narcotic Drugs, 1961) dan telah 
diubah dengan, tentang Perubahan Konvensi Tunggal Narkotika, 1961 (Protocol 
Amending The Single Convention on Narcotic Drugs, 1961), dan Konvensi 
Psikotropika 1971 (Convention on Psychotropic Sucstances, 1971), di Austria 
pada tanggal 25 Maret 1972 dan terakhir adalah Konvensi Perserikatan Bangsa –
Bangsa tentang Penanggulangan dan Pemberantasan Peredaran Gelap Narkotika 
1988 (United Nation Convention Againts Illicit Traffic on Narcotic Drugs and 
Psychotropic Substances, 1988).
1
 
Bertolak dari upaya badan-badan Internasional dalam mencegah dan upaya 
memberantas kejahatan narkotika yang bersifat internasional tersebut, Indonesia 
juga telah mengupayakan seperangkat instrumen hukum guna mencegah dan 
menindak lanjuti kejahatan penyalahgunaan narkotika dan psikotropika. Sebagai 
bukti keseriusan pemerintah Indonesia dalam menanggulangi penyalahgunaan 
narkotika tersebut, ada beberapa undang-undang yang telah mengatur mengenai 
penyalahgunaan, pemberantasan, pencegahan dan tindak pidana narkoba seperti, 
                                                             
 
1
Eko Santoso, dkk, Proposal Program Kreativitas Mahasiswa. KATCOM: Langkah Dini 
Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba di Kalangan Pemuda Desa. Semarang: (Universitas Negeri 
Semarang, 2015) 
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Undang – undang nomor 9 tahun 1976, instruksi Presiden RI nomor 6 tahun 1971, 
Undang-undang nomor 22 Tahun 1997,  Undang -undang nomor 35 tahun 2009. 
 Menurut hasil survei Badan Narkotika Nasional (BNN) telah mencatat 
pada tahun 2008 telah mencapai 3,1 - 3,6 juta orang telah menyalahgunakan zat 
psikoaktif ini.
2
 Masih menurut hasil survei BNN, penderita dan pengguna obat-
obatan terlarang kini umumnya berusia 15-24 tahun. Kebanyakan mereka masih 
aktif di sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas, atau perguruan tinggi. 
Bahkan, ada pula yang masih duduk di bangku sekolah dasar. Penyalahgunaan 
narkoba biasanya diawali dengan pemakaian pertama pada usia SD atau SMP, 
karena tawaran, bujukan, dan tekanan seseorang atau kawan sebaya. Didorong 
pula oleh rasa ingin tahu dan rasa ingin mencoba, mereka menerima bujukan 
tersebut. Selanjutnya akan dengan mudahnya untuk dipengaruhi menggunakan 
lagi, yang pada akhirnya menyandu dan ketergantungan pada obat-obatan 
terlarang, padahal kaum muda inilah nantinya yang akan menjadi generasi penerus 
bangsa. Jika sejak awal mereka sudah rusak mentalnya bisa dibayangkan 
bagaimana keberlangsungan bangsa ini kedepannya. 
Meskipun kebanyakan mereka para pengguna adalah orang-orang kota, 
namun tidak menutup kemungkinan akan merambah sampai kedaerah dan 
menyentuh pada pemuda-pemuda desa yang ada di Indonesia, mengingat begitu 
pesatnya laju urbanisasi bukan tidak mungkin barang-barang haram itu akan 
menjadi barang konsumsi bagi penduduk desa kedepannya seiring dengan laju 
pertumbuhan desa.  
                                                             
 
2
Bagus Kurnia F. Psychozine, 'Psychological Season' 2012, hal . 9 
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 Badan Narkotika Nasional Kabupaten (BNNK) Aceh Selatan mencatat 
tingkat peredaran narkoba di Aceh Selatan sudah sangat mengkhawatirkan, karena 
tidak hanya menyasar masyarakat umum tapi juga sudah merambah secara luas ke 
anak-anak dan siswa sekolah.
3
 Hal serupa juga diungkapkan oleh Bapak Sukri DN 
SH selaku Kepala BNNK Aceh Selatan bahwa pengguna narkoba ini di samping 
didominasi masyarakat umum juga anak-anak siswa sekolah se tingkat SLTP dan 
SMA, sehingga Aceh Selatan saat ini telah digolongkan sebagai daerah darurat 
narkoba.
4
 
 Hasil pendataan yang dilakukan oleh BNNK Aceh Selatan pada tahun 
2014,  jumlah anak-anak dan siswa sekolah yang terlibat dalam penyalahgunaan 
narkoba mencapai puluhan orang yang tersebar di 18 kecamatan, salah satunya 
Kecamatan Labuhan Haji Barat.
5
 Remaja yang pernah ditangkap kasus narkoba di 
antaranya, Firdaus Bin Jasdri Junaidi (19 Tahun) asal Desa Tutong ditangkap pada 
November 2013,
6
 Misran Bin Basaruddin (28 Tahun) asal Panton Pawoh 
ditangkap November 2014.
7
 Saat ini mereka berada di Lapas Tapaktuan. Selain itu 
peneliti juga mendapat data dari hasil wawancara dengan mantan pengguna 
narkoba bernama Suhermi asal Desa Tutong, mengungkapkan beberapa nama 
yang terlibat kasus narkoba diantaranya, Osa Aulia Putra asal Pante Geulima, 
Mulia asal Desa Tutong, namun kasusnya tidak muncul ke permukaan. 
                                                             
 3Antara News Aceh, BNNK: Narkoba Mulai Merambah Sekolah Di Aceh Selatan, 
http://aceh.antaranews.com/berita/22609/bnnk-narkoba-mulai-merambah-sekolah-di-aceh-selatan. 
Diakses pada 19 Juli 2016. 
 4Ibid, 
 
5
Ibid, 
 
6
 Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia, Nomor 19/Pid.B/2014/PN 
Ttn. Diakses pada 25 Juli 2016 
 
7
 Ibid, Nomor 18/Pid.Sus/2015/PN Ttn. 
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 Labuhan Haji Barat adalah sebuah Kecamatan di Kabupaten Aceh Selatan. 
Jumlah penduduknya sekitar 17.395 jiwa, yang tersebar di 15 Gampong, yaitu 
Gampong  Blang Baru, Gampong Blang Poroh, Gampong Iku Lhung, Gampong 
Kuta Iboh, Gampong Kuta Trieng, Gampong Pante Geulima, Gampong Panton 
Pawoh, Gampong Peulokan, Gampong Pulo Ie, Gampong Suak Lokan, Gampong 
Tengah Iboh, Gampong Tutong dan Gampong Ujung Padang, Gampong Batee 
Meucanang, dan Gampong Panton Rubek.
8
 Mayoritas penduduk bermata 
pencaharian sebagai petani, sebagian yang lain berprofesi sebagai nelayan, 
pedagang dan Pegawai Negeri Sipil. Jarak Labuhan Haji Barat dengan Banda 
Aceh adalah 384 km.
9
 Berdasarkan data ini, memungkinkan banyak remaja akan 
mengambil jalan yang salah dalam kehidupan mereka, karena ketidakberdayaan, 
ketertinggalan informasi dan sulitnya ekonomi, masalah politik, masalah agama 
dan juga masalah budaya, sehingga semakin kompleks persoalan, dan bila tidak 
ada penanganan yang serius ditakutkan banyak masalah, terutama penyalahgunaan 
narkoba dapat saja terjadi. 
 Berdasarkan latar belakang di atas, muncul pertanyaan, apakah seorang 
Keuchik sebagai pemimpin sebuah gampong sudah punya langkah antisipasi dini 
dalam mencegah penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja gampong? Oleh 
sebab itu, penulis tertarik untuk mengkaji secara sistematis melalui penelitian 
dengan fokus masalahnya adalah "Peran Keuchik dalam mencegah 
penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja di Kecamatan Labuhan Haji 
                                                             
 8Badan Pusat Statistik Kabupaten Aceh Selatan: https://acehselatankab.bps.go.id/ 
websiteV2/pdf_publikasi/Kecamatan-Labuhanhaji-Barat-Dalam-Angka-2015.pdf. Diakses Selasa, 
03 Agustus 2016. 
 
9
Online,http://id.mapaworld.com/peta/jalan-meulaboh-tapaktuan-labuhan-haji-barat-aceh-
selatan nanggroe-aceh-darussalam-indonesia.html. Diakses: Rabu, 31 Agusutus 2016. 
 6 
Barat". Hal ini penting, mengingat remaja adalah generasi penerus dan juga 
harapan bangsa, maka kesehatan fisik dan mentalnya perlu dijaga oleh semua 
unsur, baik itu keluarga maupun masyarakat. 
 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penelitian ini secara 
umum dirumuskan: “ Bagaimana peran Keuchik Gampong di Kecamatan Labuhan 
Haji Barat dalam mencegah penyalahgunaan narkoba pada kalangan remaja”. 
Sedangkan secara khusus penelitian ini dirumuskan dalam dua pertanyaan 
penelitian, yaitu: 
1. Apa saja peran Keuchik dalam mencegah penyalahgunaan narkoba 
dikalangan remaja di Kecamatan Labuhan Haji Barat? 
2. Apa saja program-program yang dilaksanakan di Gampong di Kecamatan 
Labuhan Haji Barat yang dapat menghindarkan remaja dari 
penyalahgunaan narkoba? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 Secara umum penelitian ini adalah untuk mengetahui peran Keuchik di 
gampong Labuhan Haji Barat dalam mencegah penyalahgunaan narkoba pada 
kalangan remaja. Sedangkan secara khusus penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui: 
1. Peran Keuchik dalam mencegah penyalahgunaan narkoba dikalangan 
remaja di Kecamatan Labuhan Haji Barat 
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2. Program-program yang dilaksanakan di Gampong di Kecamatan 
Labuhan Haji Barat yang dapat menghindarkan remaja dari 
penyalahgunaan narkoba. 
 
D. Kegunaan dan Manfaat Penelitian 
 Kegunaan penelitian ini untuk pribadi peneliti, terutama dapat mengasah 
kemampuan dalam membuat karya ilmiah dan penelitian, mengolah data dan 
dapat mengetahui hal-hal apa yang harus dilakukan sesuai dengan metode-metode 
ilmiah sehingga dapat menghasilkan karya ilmiah yang baik dan benar serta dapat 
dipertanggungjawabkan, selain itu juga dapat menambah khazanah ilmu 
pengetahuan serta dapat berguna untuk pihak-pihak yang berkepentingan dalam 
hal penelitian ini sebagai rujukan dan dapat menjadi tambahan koleksi karya 
ilmiah bagi kepustakaan.  
 Sedangkan manfaat penelitian ini dapat dilihat dari dua aspek yaitu: 
teoritis dan praktis.  
Pertama, secara teoritis hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 
pertimbangan dalam penyusunan kurikulum, baik di jurusan, konsentrasi, maupun 
fakultas dalam menyahuti kebutuhan masyarakat luas. Selain itu juga hasil 
penelitian ini juga dapat memberikan pertimbangan bagi setiap Keuchik di semua 
gampong khususnya di Labuhan Haji Barat Aceh Selatan. 
Kedua, secara praktis manfaat penelitian ini adalah hasilnya dapat 
dijadikan pengetahuan bagi semua Keuchik untuk dapat mengambil langkah 
antisipasi dini dalam mencegah penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja di 
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Kecamatan Labuhan Haji Barat. Dan penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi 
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan peran Keuchik dalam isu narkoba di 
kalangan remaja. 
 
E. Definisi Operasional 
 Untuk memudahkan penelitian dan memperkecil kekeliruan maka dalam 
penelitian ini dirumuskan tiga definisi operasional yaitu (1) Peran Keuchik, (2) 
Penyalahgunaan Narkoba, (3) Remaja. 
1. Peran Keuchik 
Peran yaitu pemain sandiwara atau yang memegang pimpinan.
10
 Pada 
pekerjaan, istilah peran ini dapat diartikan sebagai seorang atau sekelompok orang 
yang menempati suatu posisi yang nantinya mampu menjalankan tugasnya sesuai 
dengan apa yang diharapkan dari pekerjaannya tersebut.
11
 Keuchik adalah 
eksekutif yang menjalankan roda pemerintahan Gampong.
12
 
 Jadi, Peran Keuchik yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah kinerja 
seorang pemimpin yang menjalankan roda pemerintahan sebuah Gampong. 
2. Penyalahgunaan Narkoba 
 Penyalahgunaan dalam Kamus Besar Indonesia berarti perbuatan 
penyelewengan.
13
 Narkoba adalah singkatan dari narkotika dan obat/bahan 
                                                             
 
10
Nurhayati Tri Kurnia, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta: Eksa Media, 2005), 
hal.528-529. 
 
11
Poerwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Penerbit Pustaka, 1986), hal. 870 
 
12
 M. Jakfar Puteh, Sistem Sosial Budaya Dan Adat Masyarakat Aceh, (Yogyakarta: 
Grafindo Litera Media, 2012),  hal. 178. 
 
13
Nurhayati Tri Kurnia, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia....., hal. 638-639 
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berbahaya. Narkotika dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah heroin atau 
sejenis obat bius.
14
 
 Jadi, yang dimaksud dengan penyalahgunaan narkoba dalam penelitian ini 
adalah perbuatan penyelewengan terhadap narkotika dan sejenisnya. 
3. Remaja 
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia remaja diartikan dengan muda.
15
 
Remaja menurut Yulia Singgih merupakan masa peralihan antara masa anak dan 
masa dewasa yakni antara 12 sampai 21 tahun.
16
 Mappiare mendefinisikan bahwa 
masa remaja berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi 
wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria.
17
 Sedangkan menurut 
Undang-undang perburuhan, anak dianggap remaja apabila telah mencapai umur 
16-18 tahun atau sudah menikah dan mempunyai tempat tinggal.
18
 
 Sedangkan dikalangan remaja peneliti maksudkan adalah sekelompok 
remaja yang sedang masa perkembangan transisi antara masa anak-anak dan masa 
dewasa. Meskipun Undang-undang mengatakan bahwa remaja adalah yang 
berusia 16-18 tahun, tapi dalam penelitian ini peneliti mengambil mereka yang 
berusia 12 tahun sampai 22 tahun. 
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Ibid, hal. 596 
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Eli Yuliani Rochmah, M.Pd.I, Psikologi Perkembangan, (Ponorogo: STAIN Ponorogo 
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17
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Didik, (Jakarta: PT Bumi Aksara), hal. 9 
 18http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/22771/4/Chapter%20II.pdf. Diakses 
pada 19 Juli 2016. 
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BAB II 
KAJIAN TEORITIS 
A. Konsepsi Peranan Keuchik Gampong 
 Dalam sub bahagian ini ada beberapa aspek yang akan dibahas, yaitu (1) 
Pengertian Keuchik, (2) Tugas Keuchik, (3) Fungsi dan Kewenangan Keuchik, (4) 
Kewajiban Keuchik, 
1. Pengertian Keuchik 
 Keuchik adalah eksekutif yang menjalankan roda pemerintahan gampong
1
. 
Keuchik merupakan seseorang yang dituakan karena kearifan, katauladanan dan 
kemampuannya dalam memimpin. Sebagai seseorang yang dipercaya, ia juga 
dipilih oleh masyarakat dan diangkat oleh Pemerintah Daerah/Kota guna 
memegang amanat sebagai orang yang bertanggungjawab dalam melaksanakan 
pemerintahan gampong.
2
 Seorang Keuchik tidak saja dituntut oleh masyarakat 
mampu memimpin sebuah gampong, melainkan juga harus mengetahui 
sekedarnya hukum agama (Islam) yang menjadi bagian dari kehidupan 
masyarakat. Hal yang paling penting bagi seorang Keuchik adalah benar-benar 
menguasai adat istiadat dan hukum adat yang berlaku dalam masyarakat gampong 
tersebut. 
 
 
 
                                                             
 1M . Jakfar Puteh, Sistem Sosial Budaya dan Adat Masyarakat Aceh. (Yogyakarta: 
Grafindo Litera Media. 2012), hal. 178 
 
2
Ibid, hal. 61 
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2. Tugas Keuchik 
Dalam Bab IV bagian keempat pasal 15 Qanun Aceh tentang Lembaga 
Adat, tercantum beberapa tugas Keuchik, yaitu:
3
 
a. Membina kehidupan beragama dan pelaksanaan syari'at Islam dalam 
masyarakat; 
b. Menjaga dan memelihara adat dan adat istiadat yang hidup dan 
berkembang dalam masyarakat; 
c. Memimpin penyelenggaraan pemerintahan gampong; 
d. Menggerakkan dan mendorong partisipasi masyarakat dalam membangun 
gampong; 
e. Membina dan memajukan perekonomian masyarakat; 
f. Memelihara kelestarian fungsi lingkungan hidup; 
g. Memelihara keamanan, ketenteraman dan ketertiban serta mencegah 
munculnya perbuatan maksiat dalam masyarakat; 
h. Mengajukan rancangan Qanun gampong kepada Tuha Peut gampong atau 
nama lain untuk mendapatkan persetujuan. 
i. Mengajukan rancangan anggaran pendapatan belanja gampong kepada 
tuha peut gampong atau nama lain untuk mendapatkan persetujuan; 
j. Memimpin dan menyelesaikan masalah sosial kemasyarakatan; dan 
k. Menjadi pendamai terhadap perselisihan antar penduduk dalam gampong. 
 
 
                                                             
 
3
  Ibid, hal. 233 
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3. Fungsi dan Kewenangan Keuchik 
 Selaku pimpinan dalam suatu gampong seorang Keuchik harus benar-
benar memahami karakter sosial masyarakatnya. Seorang Keuchik berfungsi 
sebagai alat kontrol sosial dalam bidang keamanan, ketenteraman, kerukunan dan 
ketertiban masyarakat, baik preventif maupun represif yang antara lain berupa 
penyelesaian masalah sosial kemasyarakatan dan penengah dalam mendamaikan 
sengketa yang timbul di masyarakat. Keuchik bertugas untuk mengasuh anggota 
komunitasnya mengenai masalah-masalah adat, sosial, dan pada masa terakhir 
pemerintahannya menyiapkan dan mengatur masalah administrasi pemerintahan.
4
 
 Keuchik memiliki wewenang yang luas dalam kapasitasnya sebagai 
seorang pemimpin. Jakfar Puteh mengutip dari Sulaiman Tripa (2012), ada dua 
wewenang Keuchik, yaitu memelihara tertib-aman, serta mengusahakan 
kesejahteraan. Untuk menciptakan ketertiban dan keamanan, Keuchik 
berwewenang untuk menciptakan pengendalian sosial dengan beberapa cara: 
1. Mempertebal keyakinan masyarakat akan kebaikan kaidah-kaidah yang 
berlaku dalam masyarakat. 
2. Memberikan penghargaan kepada masyarakat yang menaati kaidah-kaidah 
yang berlaku dengan menerapkan sanksi positif. 
3. Mengembangkan rasa malu dalam diri masyarakat apabila mereka 
menyimpang dari kaidah-kaidah tertentu. 
4. Menimbulkan rasa takut dengan  penerapan-penerapan sanksi yang efektif. 
5. Menyusun perangkat aturan-aturan hukum. 
                                                             
 4Ibid, hal. 178 
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 Sedangkan berkaitan dengan kesejahteraan penduduk, Keuchik 
berwewenang mengatur pemindahan keluarga ke gampong lain, di mana harus 
seizin Keuchik, hal ini berhubungan dengan berkebun; sama dengan orang yang 
bermukim di gampong; perkawinan juga harus mendapatkan izin dari Keuchik, 
terutama berkenaan dengan hal-hal yang bertentangan dengan hukum adat, yang 
berarti bertentangan dengan hukum syari'at. 
4. Kewajiban Keuchik 
 Keuchik dalam kapasitasnya sebagai pimpinan berkewajiban menciptakan 
suasana yang aman dan tenteram bagi masyarakatnya. Setelah keamanan dan 
ketenteraman ini terwujud, maka terbentuklah sebuah sistem pengendalian sosial 
yang utuh dalam bingkai agama dan adat. Pengendalian sosial merupakan suatu 
kegiatan direncanakan maupun tidak direncanakan, mengajak atau bahkan 
memaksa warga masyarakat, agar mematuhi kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang 
berlaku dalam masyarakat. Hukum adat memegang peran penting dalam 
pengendalian sosial masyarakat untuk mewujudkan kelompok masyarakat yang 
memiliki nilai-nilai agama. 
 Apabila dalam suatu masyarakat disuatu gampong telah terjadi 
pelanggaran hukum syari'at maupun hukum adat, maka Keuchik harus bertindak 
adil dalam menyelesaikan suatu perkara dan diselesaikan dalam konteks budaya 
lokal. Sebagai pengendali sosial, Keuchik harus mencari penyelesaian yang arif 
dan bijaksana, bukannya mencari siapa yang benar dan salah. Agar terciptanya 
keseimbangan sosial, Keuchik dalam menyelesaikan perkara harus mengacu pada 
asas-asas sebagai berikut: 
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1. Kedudukan pihak-pihak yang bertikai adalah sama. 
2. Peradilan dilaksanakan dengan hakim kolegial dengan hakim terdiri dari 
Keuchik, Imuem meunasah dan Tuha peut. 
3. Hukum harus ditegakkan, akan tetapi harus diperhatikan pula jangan 
sampai dengan putusan itu menimbulkan perpecahan dalam masyarakat. 
4. Penyelesaian diwujudkan dalam bentuk perdamaian. 
5. Penyelesaian perkara pidana dilakukan secara formal dan material. 
 Setiap terjadinya kasus-kasus pidana maupun perdata baik di lingkungan 
keluarga, masyarakat dalam satu gampong maupun dengan gampong lain, maka 
Keuchik harus memberikan solusi akhir dari penyelesaian kasus. 
 
B. Konsepsi Penyalahgunaan Narkoba dalam Masyarakat 
Dalam sub bahagian ini ada beberapa aspek yang akan dibahas, yaitu: (1) 
Pengertian Narkoba, (2) Jenis-Jenis Narkoba, (3) Pengaruh dan Akibat Narkoba, 
(4) Narkoba, Agama dan Remaja 
1. Pengertian Narkoba 
 Narkoba merupakan singkatan dari narkotika dan obat-obatan berbahaya. 
Selain narkoba, istilah lain yang diperkenalkan khususnya oleh Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia adalah Napza yang merupakan singkatan dari 
Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif. Pengertian Narkoba menurut pakar 
kesehatan adalah psikotropika yang biasa dipakai untuk membius pasien saat 
hendak dioperasi atau obat-obatan untuk penyakit tertentu. Namun kini persepsi 
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itu disalahgunakan akibat pemakaian yang telah diluar batas dosis.
5
 Seiring 
berjalannya waktu keberadaan narkoba bukan hanya sebagai penyembuh namun 
justru menghancurkan. Awalnya narkoba masih digunakan sesekali dalam bidang 
kesehatan untuk membius pasien saat hendak dioperasi atau untuk penyakit 
tertentu dalam dosis kecil dan tentu saja dampaknya tidak terlalu berarti. Namun 
perubahan zaman dan mobilitas kehidupan membuat narkoba menjadi bagian dari 
gaya hidup, dari yang tadinya hanya sekedar perangkat medis, kini narkoba mulai 
tenar, bahkan sudah merambah dan merasuki berbagai kalangan profesi dan usia.
6
 
2. Jenis-Jenis Narkoba 
a. Narkotika 
 Narkotika secara etimologi berasal dari bahasa Yunani Narkoum, yang 
berarti membuat lumpuh atau membuat mati rasa. Sedangkan dalam bahasa 
Inggris Narcotic lebih mengarah ke obat yang membuat penggunanya kecanduan. 
Narkotika adalah zat yang dapat menimbulkan pengaruh tertentu bagi mereka 
yang menggunakannya dengan cara memasukkan obat tersebut ke dalam 
tubuhnya, pengaruh tersebut berupa pembiasan, hilangnya rasa sakit rangsangan, 
semangat dan halusinasi.
7
 Narkotika menurut Undang-undang No. 22 Tahun 1997 
adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman, baik sintetis 
maupun semi sintetis yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan 
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kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi hingga menghilangkan rasa nyeri dan 
dapat menimbulkan ketergantungan (adiktif).
8
 
Narkotika dibagi atas 3 golongan, yaitu: 
1) Narkotika golongan I adalah narkotika yang hanya digunakan untuk tujuan 
pengembangan ilmu pengetahuan dan tidak digunakan dalam terapi serta 
mempunyai potensi sangat tinggi mengakibatkan ketergantungan. 
Contohnya: ganja, heroin, kokain, dan opium.  
2) Narkotika golongan II adalah narkotika yang berkhasiat pengobatan 
digunakan sebagai pilihan terakhir  dan dapat digunakan dalam terapi dan 
atau tujuan pengembangan ilmu pengetahuan serta mempunyai potensi 
tinggi mengakibatkan ketergantungan. Contohnya: morfina, pentanin, 
petidin, dan turunannya. 
3) Narkotika golongan III adalah narkotika yang berkhasiat pengobatan dan 
banyak digunakan dalam terapi dan  tujuan pengembangan ilmu 
pengetahuan serta mempunyai potensi ringan mengakibatkan 
ketergantungan. Contohnya: kodein dan turunannya, metadon, naltrexon dan 
sebagainya.
9
 
b. Psikotropika 
Psikotropika adalah zat atau obat, baik alamiah maupun sintetis bukan 
narkoba, yang berkhasiat psikoaktif melalui pengaruh selektif pada susunan syaraf 
                                                             
 8Ibid, hal. 2 
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pusat yang menyebabkan perubahan khas pada aktivitas mental dan perilaku.
10
 
Psikotropika dibagi atas 4 golongan, yaitu: 
1) Golongan I adalah psikotropika yang hanya digunakan untuk tujuan ilmu 
pengetahuan dan tidak digunakan dalam terapi serta mempunyai potensi amat 
kuat mengakibatkan sindroma ketergantungan. Contohnya: MDMA/ektasi, 
LSD dan STP. MDMA/ Ectasy LSD (Lysergic Acid Diethylamide). 
2) Golongan II adalah psikotropika yang berkhasiat pengobatan dan dapat 
digunakan dalam terapi dan  untuk tujuan ilmu pengetahuan serta mempunyai 
potensi kuat mengakibatkan sindroma ketergantungan. Contohnya: 
amfetamin, metilfenidat atau ritalin. 
3) Psikotropika golongan III adalah psikotropika yang berkhasiat pengobatan 
dan dapat digunakan dalam terapi dan atau untuk tujuan ilmu pengetahuan 
serta mempunyai potensi sedang mengakibatkan sindroma ketergantungan. 
Contohnya: lumibal, buprenorsina, pentobarbital, dan flunitrazepam. 
4) Psikotropika golongan IV adalah psikotropika yang berkhasiat pengobatan 
dan sangat luas digunakan dalam terapi dan untuk tujuan ilmu pengetahuan 
serta mempunyai potensi ringan mengakibatkan ketergantungan. Contohnya: 
nitrazepam (BK, mogadon, dumolid), dan diazepam.
11
 
c. Zat adiktif lainnya 
 Zat adiktif lainnya adalah zat-zat selain narkotika dan psikotropika yang 
dapat menimbulkan ketergantungan pada pemakaiannya, diantaranya adalah: (1) 
Rokok, (2) Kelompok alkohol dan minuman lain yang memabukkan dan 
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menimbulkan ketagihan, (3) Thiner dan zat lainnya, seperti lem kayu, penghapus 
cair, aseton, cat, dan bensin yang bila dihirup akan dapat memabukkan. 
3. Pengaruh dan Akibat Narkoba 
Dalam sub bahagian ini ada dua aspek yang akan dibahas, yaitu: (1) 
Pengaruh Narkoba, (2) Akibat Narkoba. 
1) Pengaruh Narkoba (Narkotika, Psikotropika dan zat adiktif) antara lain :12 
a. Depresant yaitu mengendurkan atau mengurangi aktivitas atau kegiatan 
susunan saraf pusat, sehingga dipergunakan untuk menenangkan saraf 
seseorang untuk dapat tidur/istirahat. 
b. Stimulant yaitu meningkatkan keaktifan susunan saraf pusat sehingga 
merangsang dan meningkatkan kemampuan fisik seseorang. 
c. Halusinogen yaitu menimbulkan perasaan-perasaan yang tidak riel atau 
khayalan-khayalan yang menyenangkan. 
2) Akibat yang ditimbulkan bagi para penyalahgunaan Narkoba antara lain :13 
a) Narkotika mengakibatkan :1) Merusak susunan syaraf pusat; 2) Merusak 
organ tubuh, seperti hati dan ginjal; 3) Menimbulkan penyakit kulit, 
seperti bintik-bintik merah pada kulit, kudis dan sebagainya; 4) 
Melemahkan fisik, moral dan daya fikir; 5) Cenderung melakukan 
penyimpangan sosial dalam masyarakat, seperti senang berbohong, 
merusak barang milik orang lain, berkelahi, free seks dan lain-lain; 6) 
Karena ketagihan, untuk memperoleh narkotika dilakukan dengan segala 
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macam cara dimulai dengan mengambil barang milik sendiri, keluarga, 
mencuri, menodong, merampok dan sebagainya. 
b) Psikotropika, terutama yang populer adalah ecstasy dan sabu-sabu 
mengakibatkan :1) Efek farmakologi : meningkatkan daya tahan tubuh, 
meningkatkan kewaspadaan, menimbulkan rasa nikmat, bahagia semu, 
menimbulkan khayalan yang menyenangkan, menurunkan emosi. Untuk 
pil ecstasy reaksinya relatif cepat, yaitu 30 - 40 menit setelah diminum, 
pemakainya terasa hangat, energik, nikmat, bahagia fisik dan mental 
sampai reaksi ecstasy tersebut berakhir (2 - 6 jam), namun buruknya 
setelah itu tubuh berubah seperti keracunan, kelelahan dan mulut terasa 
kaku serta dapat mengakibatkan kematian kalau terlalu over dosis. Efek 
samping, muntah dan mual, gelisah, sakit kepala, nafsu makan 
berkurang, denyut jantung meningkat, kejang-kejang, timbul khayalan 
menakutkan,  jantung lemah, hipertensi, pendarahan otak. Efek lainnya 
tidur berlama-lama, depresi, apatis terhadap lingkungan. Dan efek 
terhadap organ tubuh, gangguan pada otak, jantung, ginjal, hati, kulit dan 
kemaluan. 
c) Minuman keras, berakibat antara lain : a) Gangguan fisik : gangguan dan 
kerusakan pada hati, jantung, pankreas, lambung dan otot; b) Gangguan 
jiwa : gangguan otak/daya ingatan, kemampuan belajar menurun, mudah 
tersinggung, mengasingkan dari lingkungan; c) Gangguan Kamtibmas : 
akibat minuman keras akan menekan pusat pengendalian seseorang, 
sehingga yang bersangkutan menjadi berani dan agresif, yang kemudian 
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diekspresikan dengan cara-cara yang melanggar norma-norma, bahkan 
tidak sedikit yang melakukan tindakan kriminal.
14
 
4. Narkoba, Agama dan Remaja 
Narkotika dan minuman keras telah lama dikenal umat manusia, yang 
dikenal dengan lebih banyak mudharatnya daripada manfaatnya. Untuk itu hampir 
semua agama besar melarang umat manusia untuk mengkonsumsi narkotika dan 
minuman keras (dalam bentuk yang lebih luas lagi adalah narkoba). 
Dalam wacana Islam, ada beberapa ayat Al-Qur'an dan Hadis yang 
melarang manusia untuk mengkonsumsi minuman keras dan hal-hal yang 
memabukkan. Dalam perkembangan dunia Islam, khamar kemudian bergesekan, 
bermetamorfosa dan beranak pinak dalam bentuk yang makin canggih, yang 
kemudian lazim disebut narkotika atau lebih luas lagi narkoba. Untuk itu, dalam 
analoginya, larangan mengkonsumsi minuman keras dan hal-hal yang 
memabukkan, adalah sama dengan larangan mengkonsumsi narkoba. Di bawah ini 
terdapat dua ayat Al-Qur'an yang menyatakan larangan mengkonsumsi narkoba, 
yaitu dalam surat Al-Maidah, ayat 90 dan 91 : 
                        
                  
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) 
khamar,berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan 
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Hariyanto, S. Pd, Pengertian Narkoba..... 
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panah, adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan 
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan” (Al-Maidah: 90).15 
                                  
               
 
Artinya: “Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan 
dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi 
itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang, 
maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu)” (Al-Maidah: 
90).
16
 
Selain dua ayat al-Qur’an di atas, juga ada hadis yang melarang 
khamar/minuman keras: 
 َاَهبِراَشَو َاهَرَِصتْعُيَو َاهَرِص اَع : ًةَرْشَع ِر ًْ َخنْا ِىف ص ِالله ُلىُسَر ٍَ ََعن : َلَاق ٍَس َا ٍْ َع
 ََهيَِرتْش ًِ نْاَو َاهُِ ًَ َث َمِكآَو َاهَعىِءَابَو َاَهِيقاَسَو ِهَْينِا ََةنْى ًُ ْح ًِ نْاَو َاَههِياَحَو                 َُهن َةاََرتْش ًِ نْاَو َاه 
Dari Anas ia berkata, Rasulullah SAW melaknat tentang khamar sepuluh 
golongan, yaitu yang memerasnya, pemiliknya (produsennya), yang 
meminumnya, yang membawanya (pengedar), yang minta diantarinya, yang 
menuangkannya, yang menjualnya, yang makan harganya, yang membelinya dan 
yang minta dibelikannya. (Shahih: Ibnu Majah, No. 2725).
17
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Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan (Bandung: CV Penerbit Diponegoro: 
2008), hal. 123 
 
16
Ibid, 
 17HR. Tirmidzi dan Ibnu Majah - dalam Nailul Authar juz 5 hal. 174 
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Kemudian hadis yang kedua: 
 ُّمُكَو ٌر ًْ َخ ٍرِكْسُي ُّمُك َل َاق َىَّهَسَو ِهَْيهَع ُالله َّىهَص ِالله َلىُسَر ٌَّ َأ َر ًَ ُع ٍِ ْبا ٍْ َع ٌواَرَح ٍرِكْسُي   
Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda: Setiap yang dapat 
memabukkan itu adalah khamar, dan setiap yang memabukkan itu adalah haram. 
(Shahih: Muslim, No. 2003).
18
  
Dari dua ayat dan hadis di atas, sangat jelas bahwa khamar bisa 
memerosokkan seseorang ke derajat yang rendah dan hina karena dapat 
memabukkan dan melemahkan. Untuk itu, khamar (dalam bentuk yang lebih luas 
adalah narkoba) dilarang dan diharamkan. Sementara itu, orang yang terlibat 
dalam penyalahgunaan khamar (narkoba) dilaknat oleh Allah, entah itu 
pembuatnya, pemakainya, penjualnya, pembelinya, penyuguhnya, dan orang yang 
mau disuguhi. Bukan hanya agama Islam saja, beberapa agama lain juga mewanti-
wanti (memberi peringatan yang sungguh-sungguh) kepada para pemeluknya atau 
secara lebih umum umat manusia, untuk menjauhi narkoba.
19
 
 Sehingga berbagai upaya dilakukan untuk mencegah generasi muda, 
khususnya remaja untuk menyentuh narkoba. Usia remaja merupakan periode 
labil dan fase dalam mencari identitas bagi seorang manusia.Sementara di masa 
modern dan kapitalisme mutakhir, problem hidup semakin canggih, rumit dan 
kompleks. Berhadapan dengan itu, tentu saja generasi muda, khususnya kaum 
remaja, menjadi bingung dan gagap. Kenyataan itu makin diperparah dengan 
                                                             
 18Muhammad Fuad Abdul Baqi, Shahih Muslim Jilid 3 (Jakarta: Pustaka As-Sunnah, 
2018), hal 651 
 19Universitas Esa Unggul Berprestasi dan Unggul Tanpa Narkoba, 
http://kampusantinarkoba.weblog.esaunggul.ac.id/artikel/ 
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kondisi keluarga dari kaum remaja Indonesia yang kadang tidak harmonis, tidak 
demokratis, dan tidak komunikatif. Hal ini masih ditambah dengan problem-
problem lain yang sifatnya sangat khas individual, campur aduk, dan banyak 
ragamnya. Semua problem itu bertumpang tindih dibenak generasi muda, 
khususnya remaja. Mereka pun menderita stres dan depresi, dari tingkat ringan, 
sedang, berat, sampai yang akut. Generasi muda, khususnya kaum remaja seperti 
inilah yang menjadi target empuk para pengedar narkoba. 
 Bermula dari mencoba-coba, iseng, ikut-ikutan teman, stres, pelarian, atau 
motif lainnya, akhirnya generasi muda, khususnya kaum remaja pun ketagihan 
narkoba. Merekalah golongan mayoritas pemakai narkoba di Indonesia dari waktu 
ke waktu.
20
 
C. Penyalahgunaan Narkoba 
Dalam sub bahagian ini ada dua aspek yang akan dibahas, yaitu: (1) Faktor 
Penyebab Penyalahgunaan Narkoba pada Remaja, (2) Bahaya Penyalahgunaan 
Narkoba bagi Remaja. 
1. Faktor Penyebab Penyalahgunaan Narkoba Pada Remaja 
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi penyalahgunaan narkoba, 
yaitu :
21
 
1) Faktor diri, yaitu keingintahuan yang besar untuk mencoba, tanpa 
sadar atau berpikir panjang tentang akibatnya dikemudian hari, 
keinginan untuk mencoba-coba karena penasaran, keinginan untuk 
                                                             
 
20
M. Arief Hakim, Bahaya Narkoba-Alkohol: Cara Islam Mencegah, Mengatasi dan 
Melawan (Bandung: Nuansa, 2004), hal. 76 
 
21
Dimaslova,  Upaya Penanggulangan Penyalahgunaan Narkoba: https:// dimaslova. 
wordpress.com/2008/12/01/upaya-penanggulangan penyalahgunaan-narkoba/Dipost: 01 Des 2008. 
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bersenang-senang, keinginan untuk dapat diterima dalam satu 
kelompok atau lingkungan tertentu, dan lari dari permasalahan, 
kebosanan dan kegetiran hidup. 
2) Faktor lingkungan sosial, yaitu pengaruh yang ditimbulkan dari 
lingkungan sosial pelaku, baik lingkungan sekolah, pergaulan dan lain-
lain. Hal tersebut dapat terjadi karena benteng pertahanan dirinya 
lemah, sehingga tidak dapat membendung pengaruh negatif dari 
lingkungannya. Pada awalnya mungkin sekedar motif ingin tahu dan 
coba-coba terhadap hal yang baru, kemudian kesempatan yang 
memungkinkan serta didukung adanya sarana dan prasarana. Tapi lama 
kelamaan dirinya terperangkap pada jerat penyalahgunaan narkoba. 
3) Faktor kepribadian : rendah diri, emosi tidak stabil, lemah mental. 
Untuk menutupi itu semua dan biar merasa eksis, maka remaja sering 
melakukan penyalahgunaan narkoba. 
2. Bahaya Penyalahgunaan Narkoba Bagi Remaja 
Masa remaja merupakan suatu fase perkembangan antara masa anak-anak 
dan masa dewasa. Perkembangan seseorang dalam masa anak-anak dan remaja 
akan membentuk perkembangan diri orang tersebut di masa dewasa. Karena itulah 
bila masa anak-anak dan remaja rusak karena narkoba, maka suram atau bahkan 
hancurlah masa depannya. Pada masa remaja, keinginan untuk mencoba-coba, 
mengikuti trend dan gaya hidup, serta bersenang-senang sangat besar sekali. 
Walaupun semua kecenderungan itu wajar-wajar saja, tetapi hal itu bisa juga 
memudahkan remaja untuk terdorong menyalahgunakan narkoba. Data 
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menunjukkan bahwa jumlah pengguna narkoba yang paling banyak adalah 
kelompok usia remaja. 
 Penyalahgunaan narkoba adalah pemakaian obat-obatan atau zat-zat 
berbahaya dengan tujuan bukan untuk pengobatan dan penelitian serta di gunakan 
tanpa mengikuti aturan serta dosis yang benar. Penggunaan narkoba secara terus-
menerus akan mengakibatkan ketergantungan, depedensi, adiksi, atau kecanduan. 
Penyalahgunaan narkoba berpengaruh pada tubuh dan mental-emosional para 
pemakainya. Jika semakin sering dikonsumsi, apalagi dalam jumlah yang 
berlebihan maka akan merusak kesehatan tubuh, kejiwaan, dan fungsi sosial di 
dalam masyarakat. Pengaruh narkoba pada remaja bahkan dapat berakibat fatal, 
karena menghambat perkembangan kepribadiannya. Narkoba bahkan dapat 
merusak potensi diri, sebab dianggap sebagai cara yang wajar bagi seseorang 
dalam menghadapi dan menyelesaikan permasalahan hidup sehari-hari. 
 Masalah menjadi lebih gawat lagi bila penggunaan narkoba sampai tertular 
dan menularkan HIV/AIDS di kalangan remaja. Hal ini telah terbukti dari 
pemakaian narkoba melalui jarum suntik secara bergantian. Bangsa ini sudah pasti 
akan kehilangan banyak remaja. Kehilangan remaja sama dengan kehilangan 
sumber daya manusia bagi bangsa.
22
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D. Stategi Penanggulangan Narkoba 
1. Metode Penanggulangan Penyalahgunaan Narkoba 
 Dalam upaya pemberantasan narkoba, yang dijadikan sasaran tidak hanya 
orang-orang yang sudah terlibat dengan kasus tersebut. Masyarakat, khususnya 
remaja yang belum terlibat juga harus diupayakan untuk tidak menjadi korban 
sebagai usaha antisipasi agar kasus penyalahgunaan narkoba tidak semakin 
mewabah. 
 Ada beberapa metode yang diterapkan dalam upaya penanggulangan 
penyalahgunaan narkoba, yaitu promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitasi.
23
 
a. Promotif 
Promotif adalah program pembinaan yang ditujukan pada remaja yang 
belum memakai narkoba. Prinsipnya adalah dengan meningkatkan peranan 
atau kegiatan agar kelompok ini secara nyata lebih sejahtera sehingga tidak 
pernah berpikir untuk memperoleh kebahagiaan semu dengan memakai 
narkoba. 
 Program ini mengandung nilai motivasi di dalamnya. Motivasi dapat 
dijadikan sebagai dasar penafsiran, penjelasan dan penaksiran perilaku. Motif 
timbul karena adanya kebutuhan yang mendorong individu untuk melakukan 
tindakan yang terarah kepada pencapaian tujuan. Dengan program ini diharapkan 
dapat terbentuk motivasi-motivasi pada masyarakat khususnya remaja dalam 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya, serta membebaskan mereka dari 
pemikiran-pemikiran bahwa narkoba adalah benda yang dapat membawa 
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Yusnidar, Skripsi: Upaya Badan Narkotika Provinsi Dalam Menangani Kasus 
Penyalahgunaan Ganja Di Kalangan Masyarakat Aceh, (Darussalam-Banda Aceh: Fakultas 
Dakwah IAIN Ar-Raniry, 2010), hal. 33 
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kepuasan dan kebahagiaan hidup. Contohnya, seperti yang pernah dilakukan oleh 
salah satu Psikolog dari Fakultas Psikologi UIN Ar-Raniry dalam acara 
Komunikasi Informasi Edukasi (KIE) bagi masyarakat desa Lamteh kecamatan 
Peukan Bada Aceh Besar dengan judul "Model Pendidikan Keluarga Islami 
(Mempersiapkan generasi muda yang berkualitas tanpa narkoba), pada tanggal 21 
Oktober 2016. 
b. Preventif 
Preventif adalah program pencegahan yang ditujukan kepada masyarakat 
sehat yang belum mengenal narkoba agar mengetahui seluk beluk narkoba 
sehingga tidak tertarik untuk menyalahgunakan. 
 Selain dilakukan oleh pemerintah, program ini juga sangat efektif jika 
dibantu oleh instansi dan institusi lain, termasuk lembaga profesional terkait, 
lembaga swadaya masyarakat, organisasi masyarakat dan lain-lain. Ada beberapa 
agenda kegiatan preventif ini, yaitu: 
 Kampanye penyalahgunaan narkoba yang berupa pemberian informasi satu 
arah tanpa tanya jawab. Informasi ini biasanya disampaikan oleh tokoh 
masyarakat seperti perangkat desa, ulama, pejabat seniman dan lain-lain 
melalui mimbar dakwah maupun khutbah jum’at. Orang-orang yang pernah 
terlibat dalam kasus narkoba juga bisa ikut memberi informasi tentang 
pengalaman-pengalaman buruk menjadi pemakai atau pengedar narkoba. 
Selain itu kampanye ini dapat juga dilakukan melalui spanduk, poster, brosur 
dan baliho. Contohnya, seperti baliho "Bangkit Pemuda Aceh Wujudkan 
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Indonesia Hebat Tanpa Narkoba" yang dibuat oleh Pemerintah Aceh Dinas 
Pemuda dan Olahraga. 
 Penyuluhan seluk beluk narkoba yang berupa dialog dengan tanya jawab 
yang bertujuan mendalami berbagai masalah tentang narkoba sehingga 
masyarakat benar-benar tahu apa sebenarnya narkoba dan karenanya tidak 
tertarik untuk menyalahgunakannya. Penyuluhan ini dilakukan oleh tenaga 
profesional seperti dokter, psikolog, polisi, ahli hukum dan sosiolog. 
 Pendidikan dan pelatihan kelompok sebaya (peer group) dengan tujuan 
menanggulangi narkoba secara lebih efektif. Pada program ini pengenalan 
materi narkoba lebih mendalam lagi yang disertai simulasi penanggulangan, 
termasuk latihan pidato, latihan diskusi dan latihan menolong penderita. 
Program ini dipimpin oleh narasumber dan pelatih dari tenaga ahli di bidang 
tersebut. Contohnya seperti yang dilakukan oleh BNN atau BNNK dalam 
bentuk acara pelatihan. 
c. Kuratif 
Kuratif adalah program pengobatan dengan tujuan mengobati 
ketergantungan dan penyembuhan penyakit lain akibat pemakaian 
narkoba. Tidak sembarang orang bisa mengobati penyakit akibat 
penyalahgunaan narkoba, karena penyakit yang ditimbulkan begitu 
kompleks seperti ketergantungan, rusaknya organ-organ tubuh serta 
gangguan mental dan moral. 
Keberhasilan pengobatan penyakit narkoba tergantung pada beberapa hal, yaitu: 
 Jenis narkoba yang disalahgunakan. 
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 Kurun waktu penyalahgunaannya. 
 Besar dosis narkoba yang disalahgunakan. 
 Sikap atau kesadaran penderita. 
 Sikap keluarga penderita. 
 Hubungan penderita dengan sindikat pengedaran. 
 Setelah menjalani pengobatan terhadap kerusakan fisik pada pemakai 
narkoba. Keluarga menjadi pemegang peran utama dalam penyembuhan 
selanjutnya. 
d. Rehabilitasi 
Rehabilitasi adalah upaya pemulihan kesehatan jiwa dan raga yang 
ditujukan kepada pemakai narkoba yang sudah menjalani program kuratif. 
Dengan tujuan agar dia tidak memakai lagi dan bebas dari penyakit 
lanjutan yang disebabkan oleh bekas pemakai narkoba. 
 Beberapa Rumah Sakit Jiwa dan Lembaga (seperti Rumoh Geutanyoe) 
yang membuka usaha rehabilitasi narkoba dengan membuka pemondokan bagi 
penderita dan memberikan bimbingan hidup berupa praktek keagamaan atau 
kegiatan produktif lainnya. Usaha seperti ini sangat baik karena kemampuan 
pemerintah sudah sangat terbatas.Pengobatan berkesinambungan yang dilakukan 
di tempat  rehabilitasi sangat membantu proses penyembuhan korban. Penyakit 
mental yang diderita memang harus diupayakan penyembuhannya mengingat 
korban nantinya akan kembali berinteraksi di tengah-tengah masyarakat. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Lokasi  Penelitian 
 Lokasi penelitian adalah tempat di mana penelitian akan dilakukan. Lokasi 
penelitian tersebut merupakan tempat penelitian yang diharapkan mampu 
memberikan informasi yang peneliti butuhkan dalam penelitian yang diangkat. 
Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di Kecamatan Labuhan Haji Barat, 
Kabupaten Aceh Selatan, Provinsi Aceh. Kecamatan Labuhan Haji Barat memiliki 
15 gampong, yaitu Gampong Blang Baru, Gampong Blang Poroh, Gampong Iku 
Lhung, Gampong Kuta Iboh, Gampong Kuta Trieng, Gampong Pante Geulima, 
Gampong Panton Pawoh, Gampong Peulokan, Gampong Pulo Ie, Gampong Suak 
Lokan, Gampong Tengah Iboh, Gampong Tutong dan Gampong Ujung Padang, 
Gampong Batee Meucanang, dan Gampong Panton Rubek. 
 
B. Jenis Penelitian 
 Secara umum penelitian ini dibagi ke dalam dua jenis. Pertama, penelitian 
kepustakaan (library research), Kedua, penelitian lapangan (field research). 
Penelitian kepustakaan mengandalkan data-datanya hampir sepenuhnya dari 
perpustakaan sehingga penelitian ini lebih populer dikenal dengan penelitian 
kualitatif deskriptis kepustakaan atau penelitian bibliografis dan ada juga yang 
mengistilahkan dengan penelitian non reaktif, karena ia sepenuhnya 
mengandalkan data-data yang bersifat teoritis dan dokumentasi yang ada di 
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perpustakaan, dengan cara mempelajari buku-buku, literatur, karya ilmiah, 
maupun perundang-undangan yang berhubungan dengan masalah penelitian. 
 Sedangkan penelitian lapangan mengandalkan data-datanya di lapangan 
(social setting) yang diperoleh melalui informan dan data-data dokumentasi yang 
berkaitan dengan subjek penelitian. Penelitian lapangan (field Research) 
dilakukan di wilayah terjadinya gejala-gejala atau kejadian yang sedang terjadi 
dengan menggunakan metode deskriptif. Peneliti mendeskripsikan atau 
menggambarkan semua hal tentang apa yang didengar, dilihat dan didapat melalui 
dokumentasi di lapangan. Menurut Nana Sudjana dan Ibrahim, penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang berusaha menggambarkan suatu gejala, 
peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang. Peneliti memotret peristiwa dan 
kejadian yang menjadi pusat perhatian untuk digambarkan sebagaimana adanya.
1
 
Oleh karena itu, penelitian ini bersifat deskriptif, dimana peneliti berusaha 
menggambarkan atau memaparkan tentang bagaimana peran Keuchik dalam 
mencegah penyalahgunaan narkoba dikalangan remaja di Kecamatan Labuhan 
Haji Barat. 
 
C. Objek dan Subjek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah peran Keuchik gampong di Kecamatan Labuhan 
Haji Barat dalam mencegah penyalahgunaan narkoba pada remaja dengan subjek 
penelitian adalah semua Keuchik gampong di Labuhan Haji Barat, yaitu Keuchik 
Gampong Blang Baru, Keuchik Gampong Blang Poroh, Keuchik Gampong Iku 
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Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian pendidikan, (Bandung: Sinar Bikan 
dan baru, 1989) hal. 64 
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Lhung, Keuchik Gampong Kuta Iboh, Keuchik Gampong Kuta Trieng, Keuchik 
Gampong Pante Geulima, Keuchik Gampong Panton Pawoh, Keuchik Gampong 
Peulokan, Keuchik Gampong Pulo Ie, Keuchik Gampong Suak Lokan, Keuchik 
Gampong Tengah Iboh, Keuchik Gampong Tutong, Keuchik Gampong Ujung 
Padang, Keuchik Gampong Batee Meucanang, Keuchik Gampong Panton Rubek. 
 Subjek penelitian adalah orang yang diminta untuk memberikan keterangan 
tentang suatu fakta atau pendapat. Subjek penelitian adalah subjek yang dituju 
untuk diteliti oleh peneliti. Jadi, subjek penelitian itu merupakan sumber informasi 
yang digali untuk mengungkap fakta-fakta di lapangan. Subjek penelitian 
ditentukan berdasarkan orang yang dianggap paling tahu tentang informasi yang 
dibutuhkan dalam penelitian. Peneliti menentukan subjek penelitian berdasarkan 
permasalahan yang akan diteliti.  
 Berdasarkan hal tersebut, maka subjek dalam penelitian ini adalah subjek 
yang secara langsung terlibat dalam upaya mencegah penyalahgunaan narkoba 
dikalangan remaja di Kecamatan Labuhan Haji Barat, yaitu Keuchik. Keuchik 
dalam penelitian ini masing-masing diambil dari 6 gampong yang telah dipilih 
peneliti dari 15 gampong yang ada di kecamatan Labuhan Haji Barat. Keenam 
gampong yang telah dipilih adalah yang pernah memiliki kasus penyalahgunaan 
narkoba, yaitu Gampong Panton Pawoh, Gampong Peulokan, Gampong Kuta 
Trieng, Gampong Tutong, Gampong Ujung Padang dan Gampong Panton Rubek. 
Selain Keuchik, peneliti juga akan mewawancarai keenam Tengku Imum 
gampong. Sehingga, subjek penelitiannya berjumlah 12 orang. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
 Untuk memperoleh data di lapangan, digunakan tiga teknik, yaitu 
melalui: (1) Observasi, (2) Wawancara, (3) Dokumentasi. 
a. Observasi 
Observasi sering disebut sebagai proses pengamatan, dalam istilah yang 
sederhana observasi adalah proses di mana peneliti turun langsung ke lokasi 
penelitian.
2
 Observasi juga dapat diartikan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan melalui suatu pengamatan dengan disertai pencatatan-pencatatan 
terhadap keadaan atau pelaku objek dan sasaran.
3
 Observasi atau pengamatan 
yang digunakan dalam rangka mengumpulkan data dalam penelitian ini yaitu, 
melakukan observasi langsung ke lokasi penelitian. Setiap pengamatan akan 
dicatat hal-hal yang dianggap penting sebagai data primer. Catatan tersebut akan 
akan diolah dan dianalisis. 
b. Wawancara 
 Wawancara adalah kegiatan percakapan dua pihak dengan tujuan-tujuan 
tertentu.
4
 Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 
mendapatkan keterangan-keterangan lisan dan berhadapan muka dengan orang 
yang dapat memberikan keterangan kepada peneliti.
5
 Adapun yang diwawancara 
adalah Keuchik Gampong Panton Pawoh, Keuchik Gampong Peulokan, Keuchik 
                                                             
2
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Gampong Kuta Trieng, Keuchik Gampong Tutong, Keuchik Gampong Ujung 
Padang, dan Keuchik Gampong Panton Rubek. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah salah satu teknik dalam pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memotret kegiatan yang dilakukan oleh remaja desa atau 
yang mengisi kegiatan di desa. Seperti menjadi panitia dalam setiap kegiatan 
lomba yang bersifat agamis, misalnya lomba anak TPA dalam memperingati Isra' 
Mi'raj dan Maulid Nabi SAW, Pengajian, Dalail Khairat, menghidupkan nuansa 
bulan ramadhan melalui Tadarus Al-Qur'an, Peringatan Nuzulul Qur'an dan Buka 
Puasa bersama. 
 
E. Teknik Analisis Data 
 Setelah data diperoleh di lapangan melalui wawacara dan dokumentasi, 
maka akan diolah dengan cara analisis deskriptif. Analisis data merupakan 
salah satu tahapan penting dalam proses penelitian. Dalam penulisan skripsi 
ini penulis menggunakan teknik analisis deskriptif yaitu analisis yang 
ditujukan untuk memaparkan objek tertentu.
6
 Tahapan-tahapan dalam 
menganalisis data dalam skripsi ini sebagai berikut: 
a. Mencatat apa yang ada di lapangan. 
b. Mengumpulkan dan mengklasifikasi data-data wawancara dan 
dokumentasi yang telah didapat di lapangan. 
c. Menulis kembali data-data dokumentasi dan wawancara. 
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d. Data yang telah ditulis, dipilah-pilah menurut rumusan masalah 
penelitian. 
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BAB IV 
DESKRIPSI DAN PEMBAHASAN DATA PENELITIAN 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Dalam sub bahagian ini, ada tiga aspek data yang harus dideskripsikan, 
yaitu (1) Gambaran umum lokasi penelitian, (2) Peran Keuchik dalam mencegah 
penyalahgunaan Narkoba di kalangan remaja di Kecamatan Labuhan Haji Barat, 
(3) Program-program gampong di Kecamatan Labuhan Haji Barat yang dapat 
menghindarkan remaja dari Narkoba. 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Dalam sub bagian ini ada dua aspek yang akan dideskripsikan, yaitu (1) 
Lokasi Penelitian, (2) Data Kependudukan Kecamatan Labuhan Haji Barat. 
a. Lokasi Penelitian 
 Labuhan Haji Barat adalah sebuah Kecamatan yang ada di Kabupaten 
Aceh Selatan. Kecamatan Labuhan Haji Barat merupakan pemekaran dari 
kecamatan Labuhan Haji pada tahun 2013, menjadi Labuhan Haji Barat, 
Labuhan Haji Tengah, dan Labuhan Haji Timur. Labuhan Haji Barat terdiri 
dari 3 kemukiman dan 15 (lima belas) gampong, dengan luas Kecamatan 8.025 
Ha. Batas-batas Kecamatan, sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Aceh 
Tenggara, sebelah selatan berbatasan dengan Samudera Hindia, sebelah barat 
berbatasan dengan Kabupaten Aceh Barat Daya, sebelah timur berbatasan 
dengan Kecamatan Labuhan Haji Tengah. Ibukota Kecamatan Labuhan Haji 
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Barat berada di pasar Blang Keujeren, dengan alamat kantor Kecamatan Jl. 
Tapaktuan-Banda Aceh, KM 400. Kode Pos 23757. 
 Penduduk Kecamatan Labuhan Haji Barat pada tahun 2014 berjumlah 
sekitar 17.395 jiwa, yang tersebar di 15 (lima belas) gampong, yaitu Gampong 
Blang Baru, Gampong Blang Poroh, Gampong Iku Lhung, Gampong Kuta 
Iboh, Gampong Kuta Trieng, Gampong Pante Geulima, Gampong Panton 
Pawoh, Gampong Peulokan, Gampong Pulo Ie, Gampong Suak Lokan, 
Gampong Tengah Iboh, Gampong Tutong dan Gampong Ujung Padang, 
Gampong Batee Meucanang, dan Gampong Panton Rubek.
1
 
b. Data Kependudukan Kecamatan Labuhan Haji Barat 
Dari hasil studi ke kantor Camat Labuhan Haji Barat, maka dapat 
digambarkan kondisi lokasi penelitian terkait jumlah gampong, jumlah penduduk, 
kepadatan penduduk dan jumlah Kepala Keluarga (KK). 
Tabel 1: Jumlah Penduduk, Kepadatan Penduduk dan Jumlah 
Kepala Keluarga Tahun 2014 
 
No Gampong 
Jumlah 
Penduduk 
(Jiwa) 
Kepadatan 
Penduduk 
(Jiwa/Km2) 
Jumlah 
Kepala 
Keluarga 
1 Pulo Ie 399 798 59 
2 Suak Lokan 953 535 198 
3 Iku Lhung 322 403 80 
4 Pante Geulima 902 644 179 
5 Blang Baru 1.507 603 255 
6 Blang Poroh 1.935 968 305 
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7 Kuta Iboh 1.424 356 201 
8 Tutong 1.417 485 282 
9 Ujung Padang 1.396 349 262 
10 Tengah Iboh 1.202 301 206 
11 Peulokan 756 94 164 
12 Kuta Trieng 2.272 147 487 
13 Panton Pawoh 1.270 83 247 
14 Batee Meucanang 866 797 175 
15 Panton Rubek 774 114 191 
        Jumlah               2014 
                                  2013 
17.395 217 3.291 
15.954 199 3.386 
Sumber Data : Kantor Camat Labuhan Haji Barat 
 
 Selain itu, peneliti juga memilah jumlah data kependudukan berdasarkan 
jenis kelamin, yaitu sebagai berikut: 
Tabel 2: Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Tahun 2014 
No Gampong 
Laki-Laki Perempuan Jumlah 
2013 2014 2013 2014 2013 2014 
1 Pulo Ie 143 196 164 203 307 399 
2 Suak Lokan 467 468 482 485 949 953 
3 Iku Lhung 147 158 183 164 330 322 
4 Pante Geulima 375 443 405 459 780 902 
5 Blang Baru 687 740 671 767 1358 1507 
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6 Blang Poroh 832 950 709 985 1541 1935 
7 Kuta Iboh 529 700 512 724 1041 1424 
8 Tutong 681 696 718 721 1399 1417 
9 Ujung Padang 655 686 662 710 1317 1396 
10 Tengah Iboh 517 590 524 612 1041 1202 
11 Peulokan 364 371 380 385 744 756 
12 Kuta Trieng 1095 1116 1206 1156 2301 2272 
13 Panton Pawoh 601 624 628 646 1229 1270 
14 Batee Meucanang 424 425 418 441 842 866 
15 Panton Rubek 398 380 377 394 775 774 
Jumlah 7915 8543 8.039 8.852 15.954 17.395 
Sumber Data : Kantor Camat Labuhan Haji Barat 
Sedangkan mata pencaharian penduduk gampong di Kecamatan Labuhan 
Haji Barat adalah sebagai petani, dan sebagian yang lain berprofesi sebagai 
nelayan, pedagang, Industri Rumah Tangga, Buruh/Pegawai Swasta dan Pegawai 
Negeri Sipil (PNS). Jika dipersentasekan adalah sebagai berikut: 
Tabel 3: Mata Pencaharian Penduduk Desa Kec. Labuhan Haji Barat 
NO Mata Pencaharian Kec. Labuhan Haji Barat Persentase 
1 Petani 40% 
2 Nelayan 20% 
3 Pedagang 15% 
4 Industri Rumah Tangga 5% 
5 Buruh/Pegawai Swasta 10% 
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6 Pegawai Negeri Sipil (PNS) 10% 
Sumber Data: Kantor Camat Labuhan Haji Barat 
2. Peran Keuchik dalam mencegah penyalahgunaan Narkoba di kalangan 
remaja di Kecamatan Labuhan Haji Barat. 
 
Untuk mendapatkan data terkait peran Keuchik dalam mencegah 
penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja di Kecamatan Labuhan Haji Barat, 
maka peneliti melakukan wawancara dengan enam orang Keuchik dan enam orang 
Tengku Imum gampong di Kecamatan Labuhan Haji Barat, yaitu Keuchik dan 
Tengku Imum Gampong Panton Pawoh, Keuchik dan Tengku Imum Gampong 
Peulokan, Keuchik dan Tengku Imum Gampong Kuta Trieng, Keuchik dan Tengku 
Imum Gampong Tutong, Keuchik dan Tengku Imum Gampong Ujung Padang 
serta Keuchik dan Tengku Imum Gampong Panton Rubek. 
Keuchik adalah seseorang yang dipercaya untuk memegang amanat 
sebagai orang yang bertanggung jawab dalam melaksanakan pemerintahan 
gampong. Namun, seorang Keuchik tidak saja dituntut oleh masyarakat mampu 
dalam memimpin sebuah gampong, melainkan juga berfungsi sebagai alat kontrol 
sosial dalam bidang keamanan, ketenteraman, kerukunan dan ketertiban 
masyarakat. Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Keuchik bersama 
Tengku Imum Gampong Panton Pawoh, yaitu " Sering memantau remaja di 
gampong dari penggunaan narkoba, serta melaporkan segera ke polisi apabila 
terjadi tindak penyalahgunaan narkoba".
2
 
                                                             
 2 Hasil Wawancara dengan Keuchik dan Tengku Imum Gampong Panton Pawoh, 09 April 
2017 
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Selain hal tersebut merupakan bagian dari peran seorang Keuchik yang 
dibantu juga oleh Tengku Imum, hal ini juga ternyata merupakan kewajiban 
seorang Keuchik yaitu apabila dalam suatu masyarakat di suatu gampong telah 
terjadi pelanggaran hukum syari'at maupun hukum adat, maka Keuchik harus 
bertindak untuk menyelesaikannya. Karena narkoba merupakan salah satu bentuk 
dari pelanggaran hukum syari'at dan menjadi kewajiban Keuchik dalam 
memantau/mengawasi dan melaporkan tindak tersebut, guna mewujudkan 
masyarakatnya taat akan hukum syari'at dan memiliki nilai-nilai agama. 
Selain memantau atau melaporkan remajanya jika terjadi tindak 
penyalahgunaan narkoba, ternyata memberi informasi melalui sosialisasi terkait 
bahaya narkoba juga dilakukan oleh Keuchik bersama Tengku Imum, baik melalui 
mimbar dakwah maupun khutbah jum'at. Seperti yang diungkapkan oleh Keuchik 
Peulokan, yaitu "Kami dengan tokoh masyarakat lainnya juga telah melakukan 
sosialisasi melalui mimbar dakwah maupun khutbah jum'at terkait bahaya 
narkoba".
3
 
Selain itu, Keuchik juga memiliki tugas dalam menggerakkan dan 
mendorong partisipasi masyarakat dalam membangun gampong, seperti membuat 
program-program yang dapat melibatkan partisipasi masyarakat, tidak hanya 
orang tua, remaja juga dituntut aktif dan bekerja sama dalam program tersebut, 
misalnya membentuk remaja masjid, pengadaan majelis taklim, pengajian, Dalail 
khairat, serta membentuk tim bidang olahraga. Hal ini seperti yang diungkapkan 
oleh Keuchik dan Tengku Imum Gampong Panton Rubek, "Membuat program-
                                                             
 3 Hasil Wawancara dengan Keuchik dan Tengku Imum Gampong Peulokan, 12 April 
2017. 
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program yang dapat mengembangkan kapasitas dan keterampilan masyarakat, 
terutama remaja, misalnya dalam bidang keagamaan, seperti membentuk remaja 
masjid, pengadaan majelis taklim, pengajian dan Dalail khairat serta dalam 
bidang olahraga, seperti membentuk tim olahraga".
4
 Dan selain membuat 
program-program gampong, ternyata Keuchik dan Tengku Imum juga berperan 
dalam mendukung program-program kerja dari luar baik dari pihak penegak 
hukum maupun pemerintah. Seperti yang diungkapkan oleh Keuchik dan Tengku 
Imum Gampong Kuta Trieng " Ikut mendukung program-program kerja dari pihak 
penegak hukum maupun pemerintah, seperti adanya sosialisasi dari BNNK Aceh 
Selatan dan pemasangan spanduk tentang bahaya narkoba".
5
 Karena menurut 
Keuchik Kuta Trieng, hal ini juga merupakan bagian dalam memajukan gampong. 
3. Program-program Gampong di Kecamatan Labuhan Haji Barat yang 
dapat menghindarkan remaja dari Narkoba. 
 
 Untuk mendapatkan data terkait program-program gampong di Kecamatan 
Labuhan Haji Barat yang dapat menghindarkan remaja dari Narkoba, maka 
peneliti juga mewawancarai enam orang Keuchik dan enam orang Tengku Imum 
gampong di Kecamatan Labuhan Haji Barat, yaitu Keuchik dan Tengku Imum 
Gampong Panton Pawoh, Keuchik dan Tengku Imum Gampong Peulokan, 
Keuchik dan Tengku Imum Gampong Kuta Trieng, Keuchik dan Tengku Imum 
Gampong Tutong, Keuchik dan Tengku Imum Gampong Ujung Padang serta 
Keuchik dan Tengku Imum Gampong Panton Rubek. 
                                                             
 4 Hasil Wawancara dengan Keuchik dan Tengku Imum Gampong Panton Rubek, 05 April 
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 Dalam melaksanakan program-program gampong untuk mengembangkan 
kapasitas dan keterampilan masyarakat, khususnya remaja, Keuchik dibantu 
perangkat gampong seperti Tengku Imum, menyusun beberapa program-program 
gampong yang dapat mengembangkan kapasitas dan keterampilan remaja guna 
agar dapat menghindarkan remajanya dari narkoba. Dan hampir semua gampong 
menyusun program-program yang hampir sama. Program-program tersebut 
diantaranya, dalam bidang agama, seperti membentuk dan mengaktifkan remaja 
masjid, mengadakan majelis taklim, pengajian dan Dalail khairat. Hal ini seperti 
yang telah diungkapkan diatas oleh Keuchik dan Tengku Imum Panton Rubek 
yaitu, "Program yang dapat mengembangkan kapasitas dan keterampilan remaja, 
misalnya membentuk remaja masjid, pengadaan majelis taklim, pengajian dan 
Dalail khairat".
6
 Karena menurut Keuchik Gampong Panton Rubek, hal ini 
penting untuk dilakukan, agar selain dapat meningkatkan keimanan, juga dapat 
menambah pengetahuan dan wawasan dalam bidang agama, khususnya tentang 
haramnya memakai/menggunakan narkoba. Sehingga hal ini dapat membantu 
remaja agar selalu senantiasa menjauhi dari penggunaan narkoba. 
 Selain mengadakan majelis taklim, pengajian dan dhalail  khairat, 
Keuchik juga melibatkan remaja dalam segala kegiatan yang ada di gampong. 
Misalnya dalam acara peringatan hari besar agama Islam seperti Maulid Nabi dan 
Isra' Mi'raj Nabi Muhammad Shallallahu'alaihi wasallam. Hal ini seperti yang 
diungkapkan oleh Keuchik dan Tengku Imum Gampong Peulokan "Melibatkan 
remaja dalam segala kegiatan gampong, seperti menjadi panitia dalam acara 
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2017 
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peringatan hari Maulid Nabi dan Isra' Mi'raj Nabi Muhammad Shallallahu'alaihi 
wasallam".
7
 Menurut Keuchik Gampong Peulokan, keterlibatan remaja dalam 
kegiatan ini diharapkan agar remajanya terbiasa dalam kegiatan yang positif dan 
diharapkan juga agar terhindar dari penyalahgunaan narkoba. 
 Selain itu, kegiatan positif yang juga biasa dilakukan oleh remaja 
gampong, yaitu menghidupkan nuansa bulan Ramadhan, seperti Tadarus Al-
Qur'an, Peringatan Nuzulul Qur'an dan Buka puasa bersama. Hal ini seperti yang 
diungkapkan oleh Keuchik dan Tengku Imum Gampong Ujung Padang, 
"Menghidupkan muansa bulan Ramadhan, seperti Tadarus Al-Qur'an, 
memperingati Nuzul Qur'an, membuat acara buka puasa bersama masyarakat 
gampong, serta melakukan takbir Hari Raya Idul Fitri maupu Idul Adha".
8
 
 Selain program-program di atas yang berkaitan dengan bidang keagamaan 
(kesehatan rohani), program yang menyangkut dengan bidang olahraga (kesehatan 
jasmani) juga tidak lupa dilakukan, seperti olahraga, khususnya olahraga bola kaki 
dan volly. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Keuchik dan Tengku Imum 
Gampong Tutong, yaitu "Membentuk, melatih dan mempersiapkan tim olahraga 
baik untuk pertandingan persahabatan maupun kejuaraan baik di dalam 
Kecamatan maupun di luar Kecamatan Labuhan Haji Barat".
9
 Menurut mereka 
berdua, hal ini penting untuk dilakukan, selain membuat remajanya dapat 
terhindar dari narkoba, dengan aktif olahraga juga dapat membuat remajanya 
sehat. 
                                                             
 7Hasil Wawancara dengan Keuchik dan Tengku Imum Gampong Peulokan, 12 April 2017 
 8 Hasil Wawancara dengan Keuchik dan Tengku Imum Gampong Ujung Padang, 10 April 
2017 
 9 Hasil Wawancara dengan Keuchik dan Tengku Imum Gampong Tutong, 15 April 2017 
  
 
45 
 Selain membuat program-program dalam bidang keagamaan dan olahraga, 
program-program lainnya, seperti gotong royong, rapat gampong, pembentukan 
panitia dalam acara kemasyarakatan, seperti kenduri kematian, perkawinan dan 
Sunnat Rasul. Kegiatan ini dilakukan dengan banyak melibatkan remaja, agar 
remajanya lebih banyak aktif dalam kegiatan positif. Hal ini seperti yang 
diungkapkan oleh Keuchik dan Tengku Imum Gampong Kuta Trieng, "Selain 
program-program yang menyangkut dalam bidang keagamaan dan olahraga, ada 
juga kegiatan-kegiatan lainnya yang melibatkan banyak remaja, seperti gotong 
royong, rapat gampong, pembentukan panitia dalam acara kemasyarakatan, seperti 
kenduri kematian, perkawinan dan Sunnat Rasul".
10
 Hal ini dibuat, mengingat jika 
semakin banyak kegiatan-kegiatan yang dapat melibatkan remaja, akan semakin 
baik. Sehingga remajanya tidak akan sempat berpikir untuk terpengaruh dengan 
penggunaan narkoba. 
 
B. PEMBAHASAN DATA PENELITIAN 
1. Peran Keuchik dalam mencegah penyalahgunaan narkoba di 
kalangan remaja adalah: 
 
a. Melakukan sosialisasi langsung baik itu melalui mimbar dakwah maupun 
khutbah jum’at, serta pemasangan spanduk. 
Sebagaimana disebutkan di dalam kajian teoritis, bahwa sosialisasi 
langsung baik melalui mimbar dakwah maupun khutbah jum’at, serta 
pemasangan spanduk adalah merupakan bahagian dari salah satu upaya 
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pencegahan penyalahgunaan narkoba, Preventif yaitu program pencegahan 
yang ditujukan kepada remaja dan masyarakat sehat yang belum mengenal 
narkoba agar mengetahui seluk beluk narkoba sehingga tidak tertarik 
untuk menyalahgunakannya. Sosialisasi langsung melalui mimbar dakwah 
maupun khutbah jum’at, serta pemasangan spanduk ini masuk ke dalam 
bentuk kampanye penyalahgunaan narkoba yang berupa pemberian 
informasi satu arah tanpa tanya jawab. Informasi ini biasanya dilakukan 
oleh tokoh masyarakat seperti perangkat gampong, ulama, dan orang-
orang yang pernah terlibat dalam kasus narkoba juga bisa ikut memberi 
informasi tentang pengalaman-pengalaman buruk menjadi pemakai atau 
pengedar narkoba. Kampanye ini juga telah dilakukan melalui pemasangan 
spanduk di Kapolsek Labuhan Haji Barat. 
b. Memberikan informasi atau melaporkan apabila ada kejadian tindak 
penyalahgunaan narkoba. 
Dalam hal ini, selain Keuchik, orang tua juga harus berperan aktif dalam 
memberikan informasi atau melaporkan apabila terjadi tanda-tanda akibat 
yang ditimbulkan bagi penyalahgunaan narkoba pada anak remajanya 
yang telah disebutkan dalam kajian teoritis, seperti melakukan 
penyimpangan sosial dalam masyarakat, misalnya senang berbohong, 
merusak barang milik orang lain, mengambil barang milik sendiri, 
keluarga, mencuri, menodong, merampok, berkelahi, free seks dan lain-
lain. 
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c. Mendukung serta membantu segala program-program kerja dari pihak 
penegak hukum dan pemerintah. 
Seperti yang pernah dilakukan oleh BNNK Aceh Selatan pada tahun 2014 
di Gampong Ujung Padang dan tahun 2016 di Gampong Kuta Trieng. 
BNNK telah melakukan program binaan yang dimaksud disini adalah 
dalam bentuk sosialisasi yang ditujukan untuk remaja yang belum 
memakai narkoba. Hal ini merupakan salah satu upaya penanggulangan 
penyalahgunaan narkoba dalam bentuk Promotif yaitu program pembinaan 
yang ditujukan pada remaja yang belum memakai narkoba. Program ini 
mengandung nilai motivasi di dalamnya. Dengan program-program ini 
diharapkan dapat terbentuk motivasi-motivasi pada remaja serta 
membebaskan mereka dari pemikiran-pemikiran bahwa narkoba adalah 
benda yang dapat membawa kepuasan dan kebahagiaan hidup. 
d. Mengembangkan kapasitas dan keterampilan remaja melalui pembentukan 
remaja mesjid dan majelis taklim dan pengajian. 
Dengan terbentuknya Remaja Mesjid, pengadaan Majelis Taklim dan 
pengajian rutin, selain aktif dalam bidang keagamaan, remaja juga dapat 
menambah wawasan dan pengetahuan melalui Majelis Taklim tentang 
larangan memakan makanan dan minuman haram, seperti khamar. Hal ini 
telah disebutkan dalam sebuah hadis di bab landasan teori, bahwa setiap 
zat, bahan atau minuman yang dapat memabukkan dan melemahkan 
adalah khamar, dan setiap khamar haram. Serta dalilnya yang menyangkut 
khamar dapat dipelajari melalui pengajian rutin. Sehingga, jika remajanya 
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sudah mengerti tentang haram memakan makanan dan minuman haram 
(yang dimaksudkan disini adalah narkoba), bisa dipastikan remaja akan 
menjauhi narkoba. 
e. Bekerjasama dengan remaja/pemuda gampong dalam setiap kegiatan. 
Hal ini merupakan salah satu jalan agar remaja aktif dalam melakukan 
kegiatan positif, agar tidak bosan. Seperti menjadi bagian kepanitiaan 
dalam segala kegiatan keagamaan, misalnya acara memperingati Maulid 
Nabi Muahammad Shallallahu'alaihi wasallam dan Isra' Mi'raj. Hal ini 
dikarenakan salah satu faktor penyalahgunaan narkoba pada remaja adalah 
faktor diri, termasuk lari dari permasalahan, kebosanan dan kegetiran 
hidup. Sehingga, apabila remajanya aktif dalam kegiatan positif, dapat 
dipastikan remajanya tidak akan terlibat dalam penyalahgunaan narkoba. 
f. Mengawasi atau memantau remajanya dari penyalahgunaan narkoba. Hal 
ini begitu penting untuk dilakukan, mengingat data-data menunjukkan 
bahwa jumlah pengguna narkoba yang paling banyak adalah kelompok 
usia remaja. Mengingat masa remaja merupakan suatu fase yang keinginan 
untuk mencoba-coba dan mengikuti trend dan gaya hidup, serta bersenang-
senang sangat besar sekali. Walaupun kecenderungan itu wajar-wajar saja, 
tetapi hal itu bisa juga memudahkan remaja untuk terdorong 
menyalahgunakan narkoba. Perkembangan seorang anak di masa remaja 
akan membentuk perkembangan diri anak tersebut di masa dewasa. 
Karena itulah, bila masa remaja rusak karena narkoba, maka suram atau 
bahkan hancurlah masa depannya. 
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2. Program-program Desa di Kecamatan Labuhan Haji Barat yang dapat 
menghindarkan remaja dari narkoba adalah: 
 
a. Bidang Keagamaan 
Bidang keagamaan ini, mencakup membentuk remaja masjid, mengadakan 
majelis taklim, pengajian dan Dalail Khairat. Pengadaan majelis taklim, 
yaitu pengajaran atau pengajian bagi orang-orang yang ingin mendalami 
ajaran-ajaran Islam yang bertujuan untuk meningkatkan keimanan dan 
ketakwaan kepada Allah SWT, serta mewujudkan akhlak yang mulia bagi 
jamaahnya. Majelis taklim yang dilakukan setiap gampong berbeda-beda, 
ada yang melaksanakan pada malam minggu, malam senin atau malam 
jum'at. Begitu juga dengan Pengajian. Pengajian ini dilakukan rutin setiap 
seminggu sekali. Namun, setiap gampong juga berbeda-beda, ada yang 
melaksanakannya pada malam minggu, ada malam jum'at  dan malam sabtu 
setiap minggunya. Majelis taklim dan Pengajian rutin ini diikuti oleh semua 
lapisan masyarakat, yaitu remaja, dewasa dan orang tua. Namun, 
kebanyakan yang mengikuti kegiatan ini hanya orang tua, sedangkan remaja 
dan dewasa hanya beberapa orang. Dalail Khairat adalah kegiatan membaca 
Asmaul husna. Kegiatan ini dilakukan oleh remaja dan pemuda gampong. 
Kegiatan ini selain dilakukan rutin setiap minggunya, kegiatan ini juga 
dilakukan pada malam ke -5 pada acara kematian. Sedangkan kepanitiaan 
dalam kegiatan Hari Besar Agama Islam, seperti memperingati Maulid Nabi 
Muhammad Shallallahu’alaihi wasallam dan Isra’ Mi’raj. Misalnya terlibat 
dalam acara lomba anak TPA yang sering dilaksanakan hampir pada setiap 
gampong, baik dalam rangka memperingati Isra' Mi'raj maupun peringatan 
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Maulid Nabi Muhammad Shallallahu'alaihi wasallam. Bahkan pemuda dan 
remaja Gampong Tutong pernah ikut serta untuk membuat acara 
perlombaan antar TPA se-kecamatan Labuhan Haji Barat dalam rangka 
memperingati Isra' Mi'raj Nabi Muhammad Shallallahu'alaihi wasallam dan 
sukses terlaksana. Acara tersebut berjalan selama dua hari dan yang menjadi 
pelaksananya juga pemuda dan remaja gampong. Selain itu, menghidupkan 
nuansa bulan Ramadhan, seperti Tadarus Al-Qur’an, yaitu pengajian Al-
Qur'an selepas shalat Tarawih dan wittir sampai tengah malam, sedangkan 
memperingati Nuzulul Qur’an, remaja melakukan pengajian Al-Qur'an 
selepas shalat Tarawih dan witir sampai waktu sahur. Buka Puasa bersama 
juga dilaksanakan oleh pemuda dan remaja gampong yang didukung pula 
oleh masyarakat gampong. Buka puasa bersama biasanya dilaksanakan pada 
25, 27 dan 28 ramadhan bertempat di luar mesjid. Sedangkan mengadakan 
Takbir Hari Raya Idul Fitri maupun Idul Adha, biasanya remaja hanya ikut 
berpartisipasi. 
b. Bidang Olahraga (Bola Kaki dan Volly) ini seperti membentuk, melatih dan 
mempersiapkan tim olahraga untuk pertandingan persahabatan maupun 
kejuaraan baik di dalam Kecamatan maupun di luar Kecamatan Labuhan 
Haji Barat. Dalam bidang olahraga ini, hampir semua remaja gampong 
sangat aktif, hal ini terlihat saat peneliti melakukan penelitian tentang 
kegiatan remaja terkait olahraga pada setiap gampong, terlihat remaja 
gampong selalu melakukan latihan volly pada sore hari, sehingga jika ada 
perlombaan maupun pertandingan persahabatan, mereka bisa langsung 
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mendaftar. Seperti yang diungkapkan oleh Keuchik Gampong Tutong 
“Remaja disini sangat antusias jika menyangkut dengan kegiatan olahraga, 
terutama olahraga Volly. Mereka setiap sore langsung berkumpul di 
lapangan volly yang berada di dekat gunung, untuk melakukan latihan. 
Sehingga jika ada perlombaan kejuaraan maupun pertandingan 
persahabatan, mereka langsung sepakat mendaftarkan timnya. Sedangkan 
tim olahraga bola kaki tidak seantusias tim volly. Tim bola kaki hanya akan 
melakukan latihan setiap ada perlombaan saja. Hal ini mengingat lapangan 
bola kaki hanya ada satu di Kecamatan Labuhan Haji Barat, dan itu  berada 
jauh, yaitu di Gampong Peulokan”.11 Dan di gampong lain, juga 
mengungkapkan hal serupa, bahwa yang lebih aktif adalah olahraga volly. 
c. Kegiatan lainnya, seperti gotong royong, ini dilakukan hampir sama oleh 
setiap gampong, yaitu jika ada acara peringatan Maulid dan Isra’ Mi’raj 
Nabi Muhammad Shallallahu’alaihi wasallam, memasuki bulan Ramadhan, 
Hari Raya Idul Fitri maupun Idul Adha. Kegiatan ini, melibatkan seluruh 
masyarakat gampong yaitu remaja, dewasa dan orang tua. Begitu juga 
dengan rapat gampong, pembentukan panitia dalam acara kemasyarakatan, 
seperti kenduri kematian, perkawinan dan Sunnat. Kegiatan ini juga 
melibatkan remaja gampong. 
 
 
 
                                                             
 11 Hasil Wawancara dengan Keuchik Desa Tutong, Syarifuddin, 09 April 2017 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Peran Keuchik dalam mencegah penyalahgunaan narkoba di 
kalangan remaja di Kecamatan Labuhan Haji Barat adalah: 
 
a. Melakukan sosialisasi langsung baik itu melalui mimbar dakwah 
maupun khutbah jum’at, serta pemasangan spanduk. 
b. Memberikan informasi atau melaporkan apabila ada kejadian tindak 
penyalahgunaan narkoba ke pihak yang berwajib (Kepolisian). 
c. Mendukung segala program-program kerja dari pihak penegak hukum 
dan pemerintah. 
d. Mengembangkan kapasitas dan keterampilan remaja melalui 
pembentukan remaja mesjid, majelis taklim dan pengajian. 
e. Bekerjasama dengan remaja/pemuda gampong dalam setiap kegiatan. 
f. Mengawasi atau memantau remajanya dari penyalahgunaan narkoba. 
 
2. Program-program Gampong di Kecamatan Labuhan Haji Barat yang 
dapat menghindarkan remaja dari Narkoba,adalah: 
 
a. Bidang Keagamaan, seperti Majelis Ta’lim, Pengajian rutin, Dalail 
Khairat, membentuk kepanitiaan dalam kegiatan Hari Besar Agama 
Islam, seperti memperingati Maulid Nabi Muhammad Shallallahu’alaihi 
wasallam dan Isra’ Mi’raj, menghidupkan nuansa bulan Ramadhan, 
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melalui Tadarus Al-Qur’an, memperingati Nuzulul Qur’an, Buka Puasa 
bersama dan mengadakan Takbir Hari Raya Idul Fitri maupun Idul Adha. 
b. Bidang Olahraga (Bola Kaki dan Volly) seperti membentuk, melatih dan 
mempersiapkan tim olahraga untuk pertandingan persahabatan maupun 
kejuaraan baik di dalam Kecamatan maupun di luar Kecamatan Labuhan 
Haji Barat. 
c. Bidang lainnya, seperti gotong royong, rapat gampong, pembentukan 
panitia dalam acara kemasyarakatan, seperti kenduri kematian, 
perkawinan dan Sunnat Rasul. 
 
B. Saran 
1. Untuk Keuchik diharapkan untuk mampu menjalani perannya dengan lebih 
baik lagi dalam melaksanakan tugasnya sebagi seorang Keuchik, yang 
dipercaya untuk memegang amanat dalam menjalankan tugasnya dalam 
memimpin gampong, terutama terkait dengan keamanan, ketentraman, 
kerukunan dan ketertiban masyarakat, khususnya berkaitan dengan remaja 
dalam hal penyalahgunaan narkoba.  
2. Untuk remaja diharapkan untuk lebih aktif lagi dalam segala bentuk 
kegiatan positif, terutama dalam bidang keagamaan, seperti majelis taklim 
dan pengajian. Selain dapat meningkatkan keimanan dan ketakwaan , juga 
dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam bidang keagamaan, 
khususnya pengetahuan tentang haramnya memakai/menggunakan 
narkoba. Sehingga dengan pengetahuan tersebut, akan membuat remaja 
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tidak akan terpengaruh dengan penyalahgunaan narkoba. Selain kegiatan 
tersebut bermanfaat untuk kebaikan dunia, ternyata juga bermanfaat untuk 
kehidupan kita di akhirat kelak. 
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DAFTAR WAWANCARA 
I. Informasi Informan 
Nama : 
Umur : 
Pekerjaan : 
Alamat : 
Status : 
 
II. Pendapat Keuchik tentang narkoba di Kecamatan Labuhan Haji Barat: 
a) Menurut Keuchik, apa itu narkoba? 
b) Bagaimana penggunaan dan peredaran narkoba di Kecamatan Labuhan 
Haji Barat? 
 
III. Program-program gampong di kecamatan Labuhan Haji Barat yang dapat 
mengembangkan potensi remaja: 
a) Bagaimana pendapat Keuchik tentang remaja di gampong? 
b) Hal apa saja yang pernah dilakukan untuk mencegah penyalahgunaan 
narkoba di kalangan remaja? 
c) Adakah program-program gampong yang dapat mengembangkan potensi 
remaja? 
d) Jika ada, berjalan atau tidakkah program-program gampong yang dapat 
mengembangkan potensi remaja? 
e) Jika tidak, apa saja kendala untuk membentuk program yang dapat 
mengembangkan potensi remaja? 
 
IV. Peran Keuchik dalam mencegah penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja: 
a) Pernahkah Keuchik menemukan remaja di gampong memakai narkoba? 
b) Jika pernah, sudah berapa orang? 
c) Bagaimana pendapat Keuchik melihat remaja di gampong memakai 
narkoba? 
d) Upaya apa saja yang telah dilakukan dalam mencegah penyalahgunaan 
narkoba di kalangan remaja? 
e) Sudah berhasilkah upaya yang dicapai dalam mencegah penyalahgunaan 
narkoba di kalangan remaja? 
f) Jika tidak, apa saja kendala yang didapat dalam upaya mencegah 
penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Kelompok Dhalalel Khairat Desa Peulokan 
Remaja Desa Peulokan yang akan mengikuti Lomba Hafal Surat Pendek dan 
Tilawah Al-Qur'an tingkat Kecamatan dalam rangka memperingati Isra' Mi'raj 
 Dokumentasi Kegiatan Remaja Desa Peulokan 
 
Peserta Lomba Cerdas Cermat, Hafalan Surat Pendek dan Shalat Jenazah tingkat 
SLTP dalam rangka Memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW 
 
 
Peserta Panitia Acara Lomba Cerda Cerdas Cermat, Hafalan Surat Pendek dan 
Shalat Jenazah tingkat SLTP dalam rangka Memperingati Maulid Nabi 
Muhammad SAW (Malam Puncak) 
 
Panitia, Peserta dan Pendamping Peserta Lomba TPA dalam Rangka 
Memperingati Isra' Mi'raj Nabi Muhammad saw di desa Peulokan 
 
 
Tim Olahraga Bola Kaki Desa Peulokan 
  
Hasil Dokumentasi Kegiatan Remaja Desa Tutong 
Acara Lomba Anak TPA tingkat Kecamatan yang dibuat oleh remaja dan pemuda 
desa Tutong dalam rangka Isra' Mi'raj Nabi Muhammad saw 
 
 
Trofi dan Hadiah lainnya telah tersusun rapi di atas meja depan pentas 
Dhalael Khairat rutin setiap malam Rabu 
 
 
Remaja Desa Tutong sedang Tadarus Al-Qur'an dalam rangka menghidupkan 
Nuansa Bulan Ramadhan 
 
Gotong Royong Massal Menimbun Halaman Mesjid dalam rangka Acara Lomba 
TPA se-Kecamatan dalam rangka memperingati Isra' Mi'raj Nabi Muhammad saw 
 
 
Tim Olahraga Bola Volly Remaja Desa Tutong 
 
 
Hasil Dokumentasi Desa Panton Rubek 
 
Jama'ah Majelis Taklim (perempuan) yang dilakukan setelah Shalat Magrib 
 
 
Jama'ah Majelis Taklim (Laki-laki) dan terlihat kebanyakan hanya orang tua 
 
 
Hasil Dokumentasi Desa Ujung Padang 
 
Acara Buka Puasa Bersama dan Santunan Anak Yatim dalam rangka 
menghidupkan nuansa bulan Ramadhan 
 
 
Ketua Panitia sedang memberi santunan anak yatim selesai acara Buka Puasa 
Bersama 
 
Rombongan Takbir Keliling pada Malam Takbiran Hari Raya Idul Fitri  
 
 
Diikuti oleh Remaja dan pemuda dengan menggunakan motor 
Hasil Dokumentasi Desa Panton Pawoh 
 
Terlihat remaja bersama beberapa pemuda sedang melakukan gotong royong 
mengecat mesjid 
 
 
Terlihat beberapa masyarakat hanya memantau kegiatan yang dilakukan oleh 
remaja dan pemuda di desanya 
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